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Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh EPS, PER dan DER terhadap harga saham 
pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri tahun 2011-2015 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Jenis penelitian adalah penelitian asosiatif kausal. Populasi penelitian sebanyak 
46 perusahaan. Teknik pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling dan diperoleh 
sampel sebanyak 16 perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi, regresi, 
determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial variabel EPS dan PER 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Harga Saham, sedangkan variabel DER tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka 
Industri tahun 2011-2015 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
PENDAHULUAN 
Perdagangan surat berharga melalui 
penjualan saham merupakan salah satu 
alternatif perusahaan untuk menarik dana dari 
investor. Tersedianya dana merupakan faktor 
pendukung kelangsungan suatu perusahaan. 
Sumber dana yang besar dan cepat dapat 
diperoleh dengan menjual saham kepada 
publik di pasar modal. Pasar modal (capital 
market) di Indonesia menjadi media 
pertemuan antara pihak yang memiliki dana 
lebih (lender) dengan pihak yang 
memerlukan dana jangka panjang (borrower). 
Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012) 
pasar modal adalah tempat 
diperjualbelikannya berbagai instrumen 
keuangan jangka panjang, seperti utang, 
ekuitas (saham), instrumen derivatif, dan 
instrumen lainnya.   
Peran penting pasar modal bagi 
perekonomian di Indonesia salah satunya 
perusahaan bisa memanfaatkan pasar modal 
sebagai sarana untuk menghimpun dana. 
Menurut Martalena dan Malinda (2011). 
Pasar modal menjalankan dua fungsi yaitu 
pertama, sebagai sarana pendanaan usaha 
atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk 
mendapatkan dana dari masyarakat pemodal 
(investor). Kedua menjadi sarana bagi 
masyarakat untuk berinvestasi pada 
instrumen keuangan.  
Di pasar modal harga saham ditentukan 
oleh kekuatan pasar, yang berarti harga 
saham tergantung dari kekuatan permintaan 
dan penawaran. Menurut H.M Jogiyanto 
(2000) harga saham adalah harga yang terjadi 
dipasar bursa pada saat tertentu yang 
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan 
oleh permintaan dan penawaran saham yang 
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bersangkutan dipasar modal. Harga saham 
juga menjadi indikator adanya keberhasilan 
manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Menurut Van Horne dalam Kusdiyanto 
(2001), harga saham merupakan ukuran 
indeks prestasi perusahaan, yaitu seberapa 
jauh menajemen telah berhasil mengelola 
perusahaan atas nama pemegang saham.  
Perusahaan manufaktur merupakan 
penopang utama perkembangan industri di 
Indonesia dibanding dengan industri yang 
lain yaitu sebesar 20,84% pada tahun 2015. 
Perkembangan industri manufaktur di 
Indonesia juga dapat digunakan untuk 
melihat perkembangan industri secara 
nasional. Perkembangan ini dapat dilihat baik 
dari aspek kualitas produk yang dihasilkan 
maupun kinerja industri secara keseluruhan. 
Data dari Bursa Efek Indonesia sampai akhir 
tahun 2015 tercatat 147 perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur yang dibagi  
dalam tiga sektor yang terdiri dari sektor 
industri dasar dan kimia (65 perusahaan), 
sektor aneka industri (43 perusahaan) dan 
sektor industri barang konsumsi (39 
perusahaan).  
Pergerakan harga saham sektor aneka 
industri mengalami penurunan, hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata pergerakan harga saham 
5 tahun terakhir.  
Harga Saham Sektor Aneka Industri di 
BEI Tahun 2011-2015 
 
Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 
Grafik di atas memperlihatkan bahwa 
pergerakan harga saham mengalami 
penurunan berturut-turut pada tahun 2011 – 
2013 menjadi Rp 2.005, dan pada tahun 2014 
naik sebesar Rp 2.320  kemudian kembali 
turun pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp 
1.656. Menurunya harga saham dapat 
memperlihatkan turunnya kinerja perusahaan 
sektor aneka industri. Dalam hal ini investor 
perlu melakukan evaluasi dalam 
menginvestasikan dananya 
Ketertarikan investor untuk 
menginvestasikan dana yang dimilikinya 
dalam bentuk saham adalah investasi saham 
menjanjikan tingkat keuntungan dalam 
bentuk dividend maupun capital gain. Akan 
tetapi, salah satu resiko yang ditimbulkan 
adalah fluktuasi harga saham yang terjadi 
setiap waktu. Investor harus pandai-pandai 
dalam menganalisis informasi yang 
dikeluarkan perusahaan, salah satu 
keberhasilan dalam mengelola perusahaan 
dapat dilihat dari laporan keuangan. Laporan 
keuangan merupakan faktor yang berkaitan 
langsung dengan kinerja perusahaan itu 
sendiri. Selain itu, juga menggambarkan 
keadaan perusahaan yang akan menjadi tolak 
ukur seberapa besar keuntungan, posisi 
keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh 
perusahaan dan juga risiko yang bakal 
ditanggung oleh investor sehingga membantu 
untuk mengambil berbagai keputusan. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan rasio-rasio keuangan. Earning 
Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan 
untuk menunjukkan seberapa besar laba yang 
dihasilkan per lembar saham beredar. Selain 
itu, untuk menunjukkan laba bersih yang siap 
dibagikan kepada pemegang saham dan 
seberapa besar keuntungan yang diperoleh 
investor berdasarkan per lembar sahamnya.  
Menurut Tandelilin (2001) EPS adalah rasio 
yang menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan bagi semua 
pemegang saham perusahaan atau jumlah 
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uang yang dihasilkan (return) dari setiap 
lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS akan 
menggembirakan pemegang saham karena 
semakin besar laba yang disediakan untuk 
pemegang saham. Dengan meningkatnya laba 
maka harga saham cenderung naik, begitu 
juga sebaliknya (Darmadji dan Fakhruddin, 
2001).  
Price Earning Ratio (PER) adalah 
perbandingan antara harga saham sebuah 
emiten dibandingkan dengan laba bersih yang 
dihasilkan oleh emiten tersebut dalam 
setahun. PER juga merupakan ukuran untuk 
menentukan bagaimana pasar memberi nilai 
atau harga pada saham perusahaan. Hasil ini 
mengindikasikan berapa besar investor 
bersedia membayar setiap rupiah atas 
pendapatan perusahaan tersebut. Selain itu 
digunakan untuk memprediksi kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba di masa 
datang. Menurut Rahardjo (2009) PER adalah 
rasio yang membandingkan antara harga 
pasar per lembar saham (market price share) 
dengan penghasilan per lembar saham 
(earning per share). Rasio ini sering 
digunakan untuk membandingkan peluang 
investasi. Secara fundamental PER 
diperhatikan oleh investor dalam memilih 
saham karena perusahaan yang mempunyai 
nilai PER yang tinggi menunjukkan nilai 
pasar yang tinggi pula atas saham tersebut, 
sehingga saham tersebut akan diminati oleh 
investor dan hal ini pada akhirnya akan 
berdampak pada kenaikan harga saham 
sebaliknya apabila perusahaan mempunyai 
PER yang rendah menunjukkan nilai pasar 
yang rendah  sehingga akan berdampak 
terhadap penurunan harga saham. Husnan 
(2001). 
Debt Equity Ratio (DER) adalah rasio 
yang mengukur seberapa jauh perusahaan 
dibiayai oleh hutang dan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 
dengan ekuitas yang dimiliki. Menurut 
Darmadji dan Fakhruddin (2006) DER adalah 
rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi segala 
kewajibannya yang ditunjukkan oleh 
beberapa bagian dari modal sendiri atau 
ekuitas yang digunakan untuk membayar 
hutang. DER menunjukkan sampai sejauh 
mana modal pemilik dapat menutupi hutang-
hutang kepada pihak luar. Nilai DER yang 
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
sedang agresif dalam membiayai 
pertumbuhan perusahaan dengan modal 
pinjaman. Penggunaan hutang memberikan 
subsidi pajak atas bunga yang dapat 
menguntungkan pemegang saham. Oleh 
karena itu penggunaan hutang harus 
diperhitungkan antara keuntungan dan 
kerugiannya. Sofyan Syafri Harahap (2002). 
TINJAUAN PUSTAKA.  
Landasan Teori 
Signalling teory menjelaskan tentang 
pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan terhadap bagi pelaku bisnis dan 
pihak lain di luar perusahaan. Informasi yang 
lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu 
sangat diperlukan oleh investor di pasar 
modal sebagai alat analisis untuk mengambil 
keputusan investasi. Pengumuman informasi 
berupa laporan keuangan dan analisa kondisi 
keuangan dapat memberikan sinyal bahwa 
perusahaan menyatakan prospek yang baik di 
masa depan sehingga investor atau calon 
investor tertarik untuk melakukan 
perdagangan saham. Dengan demikian pasar 
akan bereaksi yang tercermin dalam harga 
saham. Menurut Brigham dan Houston alih 
bahasa Yulianto (2010) isyarat atau signal 
adalah tindakan yang diambil perusahaan 
untuk memberi petunjuk bagi investor 
tentang bagaimana manajemen memandang 
prospek perusahaan. Sinyal ini berupa 
informasi mengenai apa yang sudah 
dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik.  
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Pasar Modal  
Pasar modal (capital market) merupakan 
tempat bertemunya antara penawaran dan 
permintaan untuk berbagai instrumen 
keuangan jangka panjang yang bisa 
diperjualbelikan berupa surat berharga. Di 
tempat inilah para pelaku pasar yaitu 
individu-individu atau badan usaha yang 
mempunyai kelebihan dana (surplus fund) 
melakukan investasi dalam surat berharga 
yang ditawarkan oleh emiten (Sunariyah, 
2011). Pasar modal juga membuka jalan bagi 
masyarakat luas untuk menjadi seorang 
investor. Menurut Martalena dan Malinda 
(2011). Pasar modal menjalankan dua fungsi 
yaitu pertama, sebagai sarana pendanaan 
usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan 
untuk mendapatkan dana dari masyarakat 
pemodal (investor). Kedua menjadi sarana 
bagi masyarakat untuk berinvestasi pada 
instrumen keuangan.  
Harga Saham  
Harga saham adalah harga yang 
terbentuk di pasar jual beli saham yang 
ditentukan oleh mekanisme permintaan dan 
penawaran pasar. Dimana pada saat 
permintaan saham meningkat, maka harga 
saham tersebut akan cenderung meningkat. 
Apabila kondisi dimana penawaran saham 
lebih banyak maka harga saham akan 
menurun. Harga saham menjadi indikator 
adanya keberhasilan manajemen dalam 
mengelola perusahaan. H.M Jogiyanto 
(2000), harga saham yang terjadi dipasar 
bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 
pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan 
dan penawaran saham yang bersangkutan 
dipasar modal. 
Earning per Share (EPS) 
Informasi EPS suatu perusahaan 
menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan bagi semua 
pemegang saham perusahaan. Seorang 
investor membeli dan mempertahankan 
saham suatu perusahaan dengan harapan akan 
memperoleh dividend atau capital gain. Laba 
biasanya menjadi dasar penentuan 
pembayaran dividend dan kenaikan nilai 
saham dimasa datang. Apabila Earnings per 
Share (EPS) perusahaan tinggi, akan semakin 
banyak investor yang mau membeli saham 
tersebut sehingga menyebabkan harga saham 
akan tinggi (Dharmastuti, 2004). Seorang 
investor yang melakukan investasi pada 
perusahaan akan menerima laba atas saham 
yang dimilikinya. Semakin tinggi laba per 
lembar saham (EPS) yang diberikan 
perusahaan akan memberikan pengembalian 
yang cukup baik. Ini akan mendorong 
investor untuk melakukan investasi yang 
lebih besar lagi sehingga harga saham 
perusahaan akan meningkat. Para calon 
pemegang saham tertarik dengan Earning Per 
Share yang besar, karena hal ini merupakan 
salah satu indikator keberhasilan suatu 
perusahaan (Lukman Syamsudin, 1992).  
Perhitungan EPS dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
2.1 Price Earning Ratio (PER)  
Price Earning Ratio (PER) merupakan 
rasio yang selalu menjadi patokan investor 
sebagai pandauan umum untuk mengukur 
nilai saham dalam menentukan harga wajar 
saham perusahaan. Price Earning Ratio 
menggambarkan apresiasi pasar terhadap 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba (Darmadji, 2001). PER digunakan untuk 
mengukur tentang bagaimana investor 
menilai prospek pertumbuhan perusahaan di 
masa yang akan datang, dan tercermin pada 
harga saham yang bersedia dibayar oleh 
investor untuk setiap rupiah laba yang 
diperoleh perusahaan (Sudana, 2011).  
Perhitungan PER dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
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Debt Equity Ratio (DER) 
Debt equtiy ratio yaitu jumlah modal 
perusahan yang dibiayai hutang. Pada 
dasarnya DER dapat menggambarkan sumber 
pendanaan perusahaan yang akan berakibat 
pada reaksi pasar saham, volume DER suatu 
perusahaan secara otomatis berpengaruh pada 
harga saham. Dalam menentukan tambahan 
dananya, perusahaan harus memilih sumber 
modal manakah yang tepat, yang dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan untuk 
kesejahteraan pemegang sahamnya. Sartono 
(2001) mendefinisikan rasio hutang 
merupakan penggunaan aset dan sumber dana 
oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap 
dengan maksud agar meningkatkan 
keuntungan potensial investor. Menurut 
Munawir (2007). Hutang adalah semua 
kewajiban keuangan perusahaan kepada 
pihak lain yang belum terpenuhi dimana 
hutang ini merupakan sumber dana atau 
modal perusahaan yang berasal dari kreditur. 
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2002), 
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan 
sampai sejauh mana modal pemilik dapat 
menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. 
Menurut Gitosudarmo (2002) pengukuran 
solvabilitas yang lazim digunakan adalah 
Debt to Equity ratio. Hal ini dikarenakan 
pemodalan pada perusahaan umumnya terdiri 
dari modal saham/ modal sendiri dan modal 
asing dimana jumlah asing rata-rata lebih 
besar daripada jumlah modal saham. Jika 
menggunakan prinsip hati-hati maka 
digunakan pada norma struktur financial 
konservatif. Dalam sistem finansial 
konservatif dikehendaki agar jumlah modal 
asing tidak lebih besar dari jumlah modal 
sendiri atau dapat diartikan bahwa modal 
asing sebanyak-banyaknya sama dengan 
modal sendiri atau Debt to Equity ratio 
maksimal 100%. 
Perhitungan DER dapat dirumuskan 
sebagai berikut :   
 
HIPOTESIS 
H1 :  Ada pengaruh yang signifikan 
Earning per Share terhadap Harga 
Saham  
H2 :  Ada pengaruh yang signifikan Price 
Earning Ratio terhadap Harga Saham  
H3 :  Ada pengaruh yang signifikan Debt 
Equity Ratio terhadap Harga Saham  
H4 :  Ada pengaruh yang signifikan 
Earning per Share,Price Earning 
Ratiodan Debt Equity Ratio terhadap 
Harga Saham 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dalam pendekatan 
kuantitatif ini menggunakan penelitian 
asosiatif kausal. 
Variabel Penelitian  
Penelitian ini terdapat tiga variable 
independen Earning per Share (X1), Price 
Earning Ratio (X2).dan Debt Equity Ratio 
(X3), serta satu variabel dependen Harga 
Saham (Y)  
Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder .Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh dari 
Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berkaitan dengan data internal perusahaan 
yaitu laporan keuangan, harga saham 
penutupan (closing price), dan data-data yang 
berkaitan dengan rasio keuangan 
Populasi, Sampel dan Teknik Sampel 
Penelitian  
Populasi penelitian ini adalah semua 
perusahaan manufaktur sektor aneka industri 
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tahun 2011-2015 yang terdaftar di BEI 
sebanyak 46 perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel adalah teknik purposive 
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 16 
perusahaan. 
Teknik Analisis Data  
Untuk mengestimasi model regresi 
digunakan uji F (Uji Simultan) dan Uji t (Uji 
Parsial). Sebelum uji hipotesis regresi 
digunakan maka dilakukan uji asumsi klasik 
yang mendasari penggunaan persamaan 
regresi. Dipenuhinya asumsi-asumsi dasar 
yang penting, maka estimator dapat 
memenuhi harapan estimator BLUE (Best 
Linier Unbiased Estimator), artinya suatu 
penaksiran adalah BLUE jika linier dan 
efisien (yaitu tidak bias maupun mempunyai 
varians minimum). Uji asumsi klasik tersebut 
meliputi Uji Normalitas, Autokorelasi, 
Multikolionieritas dan Heteroskedastisitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
`Alat bantu yang digunakan untuk 
pengolahan data dalam penelitian ini adalah 
SPSS 20.  
Untuk mengetahui apakah model regresi 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan 
BLUE maka hasil uji asumsi klasik regresi 
sebagai berikut : 
Uji Asumsi Klasik  
a. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-
Smirnov setelah transformasi Log 
natural, diketahuri nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,361. Nilai tersebut 
lebih besar (>) dari 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal.  
b. Hasil Uji Heteroskidastisitas dengan 
uji Glejser diketahui nilai signifikasi 
variabel EPS (X1) sebesar 0,520, PER 
(X2) sebesar 0,218 dan DER (X3) 
sebesar 0,759. Hasil tersebut lebih 
besar (>) 0,05 artinya variabel EPS 
(X1), PER (X2) dan DER (X3) tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
c. Hasil Uji Multikolonieritas dengan 
melihat dari nilai tolerance dan VIF 
diketahui nilai tolerance semua 
variabel lebih besar dari 0,10, masing-
masing sebesar 0,737, 0,735, dan 
0,996. Nilai VIF diketahui semua 
variabel lebih kecil dari 10,00, 
masing-masing sebesar 1,356, 1,361 
dan 1,004. Dari output nilai tolerance 
dan VIF dapat disimpulkan bahwa 
variabel EPS (X1), PER (X2) dan 
DER (X3) tidak terjadi 
multikolinieritas. 
d. Hasil Uji Autokorelasi dengan uji 
Durbin Watson dengan variabel bebas 
k 3 dan n 80 diketahui d sebesar 
2,017. Bahwa d berada diantara dU 
dan 4 – dU. 1, 7153 < 2,017 < 2,284 
artinya tidak ada autokorelasi positif 
maupun negatif.  
Uji Korelasi  
a. Nilai korelasi EPS (X1) terhadap 
Harga Saham (Y) sebesar 0,836. Nilai 
tersebut mempunyai tingkat hubungan 
sangat kuat antara variabel EPS (X1) 
dengan Harga saham (Y). 
b. Nilai korelasi PER (X2) terhadap 
Harga Saham (Y) sebesar -0,136. 
Nilai tersebut mempunyai tingkat 
hubungan sangat lemah antara 
variabel PER (X2) dengan Harga 
saham (Y). 
c. Nilai korelasi DER (X3) terhadap 
Harga Saham (Y) sebesar -0,034. 
Nilai tersebut mempunyai tingkat 
hubungan sangat lemah antara 
variabel DER (X3) dengan Harga 
saham (Y). 
d. Nilai R hitung sebesar 0,903. Hal ini 
menunjukkan ada hubungan positif 
yang sangat kuat antara variabel EPS 
(X1), PER (X2) dan DER (X3) 
terhadap Harga Saham (Y). 
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Uji Regresi Sederhana  
a. Nilai constant sebesar 3,837 artinya 
jika EPS bernilai tetap (0) maka 
Harga Saham bernilai 3,837. Nilai 
koefisien regresi variabel EPS sebesar 
0,708 artinya jika EPS meningkat satu 
satuan maka Harga Saham akan 
meningkat sebesar 708. 
b. Nilai constant sebesar 7,020 artinya 
jika PER bernilai tetap (0) maka 
Harga Saham bernilai 7,020. Nilai 
koefisien regresi variabel PER sebesar 
-0,006 artinya jika PER meningkat 
satu satuan maka Harga Saham 
menurun sebesar 0,006. 
c. Nilai constant sebesar 6,953 artinya 
jika DER bernilai tetap (0) maka 
Harga Saham (Y) bernilai 6,953. Nilai 
koefisien regresi variabel DER 
sebesar -0,042 artinya jika DER 
meningkat satu satuan maka Harga 
Saham menurun sebesar 0,042. 
Uji Regresi Berganda  
Nilai Persamaan Regresi Berganda  
 
Berikut Penjelasan dari model regresi : 
a. Jika variabel EPS (X1), PER (X2) dan 
DER (X3) bernilai tetap (0) maka 
Harga Saham (Y) akan bernilai 
 Tanda positif menunjukkan 
bahwa jika semua variabel meningkat 
akan diikuti peningkatan Harga 
Saham. 
b. Nilai koefisien regresi variabel EPS 
(X1) bernilai . Artinya jika EPS 
meningkat satu satuan maka Harga 
Saham akan meningkat sebesar 
, dengan asumsi nilai PER dan 
DER tetap. Tanda positif 
menunjukkan bahwa jika EPS 
meningkat akan diikuti Harga Saham.  
c. Nilai koefisien regresi variabel PER 
(X2) bernilai . Artinya jika PER 
meningkat satu satuan maka Harga 
Saham akan meningkat sebesar 
, dengan asumsi nilai EPS dan 
DER tetap. Tanda positif 
menunjukkan bahwa jika PER 
meningkat/menurun akan diikuti 
Harga Saham.  
d. Nilai koefisien regresi variabel DER 
(X3) bernilai . Artinya jika 
DER meningkat satu satuan maka 
Harga Saham menurun sebesar 
, dengan asumsi nilai EPS dan 
PER tetap. Tanda negatif 
menunjukkan bahwa jika DER 
meningkat/menurun Harga Saham 
tidak mengikuti. 
 
Uji Determinasi  
Nilai koefisien determinasi dapat dipakai 
untuk memprediksi seberapa besar 
kontribusi pengaruh variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y).  
Determinasi Adjusted R2 sebesar 0,809. 
Artinya bahwa pengaruh variabel EPS 
(X1), PER (X2) dan DER (X3) terhadap 
variabel Harga Saham (Y) sebesar 80,9% 
sedangkan sisanya 19,1% Harga Saham 
dipengaruhi oleh variabel yang lain yang 
tidak diteliti. 
 
Uji Hipotesis  
a. Uji t Hipotesis 1 
Ho  :  variabel EPS tidak 
berpengaruh terhadap Harga 
Saham  
H1  :  variabel EPS berpengaruh 
terhadpa Harga Saham  
Hipotesis 1, nilai thitung sebesar 18,138 lebih 
besar dari nilai ttabel sebesar 1,991 (18,138 > 
1,991). Tingkat signifikasi 0,000, nilai 
signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05) yang berarti Ho ditolak dan H1 
diterima. Dari hasil uji t dapat disimpulkan 
bahwa variabel EPS (X1) secara signifikan 
mempengaruhi Harga Saham (Y) 
b. Uji t Hipotesis 2 
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Ho  : variabel PER tidak 
berpengaruh terhadap Harga 
Saham  
H2  :  variabel PER berpengaruh 
terhadap Harga Saham 
Hipotesis 2, nilai thitung sebesar 6,874 lebih 
besar dari nilai ttabel sebesar 1,991 (6,874 > 
1,991). Tingkat signifikasi 0,000. Tingkat 
nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05 
(0,000< 0,005) yang berarti Ho ditolak dan H2 
diterima. Dari hasil uji t dapat disimpulkan 
bahwa variabel PER (X2) merupakan 
prediktor yang signifikan dalam 
mempengaruhi Harga Saham (Y). 
c. Uji t Hipotesis 3  
Ho  :  variabel DER tidak 
berpengaruh terhadap Harga 
Saham  
H3  :  variabel DER berpengaruh 
terhadpa Harga Saham  
Hipotesis 3, nilai thitung sebesar -0,652 lebih 
kecil dari nilai ttabel sebesar -1,991 (-0,652 < -
1,991). Tingkat signifikasi 0,516. Tingkat 
nilai signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05 
(0,516 > 0,005) yang berarti Ho diterima dan 
H3 ditolak. Dari hasil uji t dapat disimpulkan 
bahwa variabel DER (X3) secara signifikan 
tidak mempengaruhi Harga Saham (Y). 
 
d. Uji F 
Hasil uji F memiliki nilai Fhitung sebesar 
112,462 lebih besar dari Ftabel 3,12 (112,462 > 
3,12) dengan tingkat signifikasi 0,000. 
Tingkat nilai signifikasi tersebut lebih kecil 
dari 0,05 (0,00 < 0,05) yang berarti Ho 
diterima dan H4 ditolak. Artinya bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara EPS 
(X1), PER (X2) dan DER (X3) terhadap Harga 
Saham (Y) secara bersama-sama pada 
perusahaan Manufaktur Sektor Aneka 
Industri Tahun 2011-2015. 
 
Pembahasan  
Uji t variabel EPS (X1)  memiliki nilai 
thitung sebesar 18,138lebih besar dari nilai 
ttabelsebesar 1,991 (18,138>1,991). Tingkat 
signifikasi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti 
bahwa Ho ditolak. Dari hasil uji t dapat 
disimpulkan bahwa variabel EPS (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Harga 
Saham (Y) dengan pengaruh positif. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Mussalamah dan Isa (2015), Safitri (2013) 
dan  Fitriana Fakultas (2016). Dalam kajian 
teori semakin tinggi nilai EPS akan 
menggembirakan pemegang saham karena 
semakin besar laba yang disediakan untuk 
pemegang saham. Dengan meningkatnya laba 
maka harga saham cenderung naik, begitu 
juga sebaliknya (Darmadji dan Fakhruddin, 
2001). EPS merupakan komponen penting 
pertama yang harus diperhatikan dalam 
analisis perusahaan. Informasi EPS suatu 
perusahaan menunjukkan besarnya laba 
bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk 
semua pemegang saham perusahaan. 
Dalam perusahaan Manufaktur Aneka 
Industri pada periode pengamatanvariabel 
EPS memiliki pengaruh yang dominan 
terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dari 
nilai koefisien beta yang memiliki nilai 
tertinggi dari variabel lainnya yaitu sebesar 
1,039. Berdasarkan keterangan di atas, para 
investor diharapkan untuk lebih melihat 
variabel EPS. Informasi EPS tersebut 
menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan manufaktur sektor aneka industri 
yang siap dibagikan untuk semua pemegang 
saham. EPS merupakan salah satufaktor yang 
mempengaruhi fluktuasi harga saham. 
Semakin tinggi EPS yang dihasilkan, maka 
akan meningkatkan harga saham. Dengan 
memperhatikan pertumbuhan  EPS maka  
dapatdilihat prospek pertumbuhan perusahaan 
di masa yang akan datang. 
Uji t variabel PER (X2) memiliki nilai 
thitung sebesar 6,874 lebih besar dari nilai ttabel 
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sebesar 1,991 (6,874>1,991). Tingkat 
signifikasi 0,000 (0,000< 0,05) yang berarti 
Ho ditolak. Dari hasil uji t dapat disimpulkan 
bahwa variabel PER (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Harga Saham (Y) dengan 
pengaruh positif. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Bram Hadianto (2008) Safitri 
(2013). Dalam kajian teori menurut Husnan 
(2001) secara fundamental PER diperhatikan 
oleh investor dalam memilih saham karena 
perusahaan yang mempunyai nilai PER yang 
tinggi menunjukkan nilai pasar yang tinggi 
pula atas saham tersebut, sehingga saham 
tersebut akan diminati oleh investor dan hal 
ini pada akhirnya akan berdampak pada 
kenaikan harga saham sebaliknya apabila 
perusahaan mempunyai PER yang rendah 
menunjukkan nilai pasar yang rendah 
 sehingga akan berdampak terhadap 
penurunan harga saham. 
PER dikenal sebagai salah satu indikator 
dalam penilaian perusahaan yang 
menggambarkan bagaimana keuntungan 
perusahaan terhadap harga sahamnya.Dalam 
perusahaan Manufaktur Sektor Aneka 
Industri pada periode pengamatan PER 
berpengaruh terhadap harga saham hal ini 
menunjukkan bahwa pasar masih  
mempunyai minat yang tinggi atas saham 
tersebut, yang berdampak pada kenaikan 
harga saham dan dapat diasumsikan bahwa 
harga saham perusahaan sektor aneka industri 
masih akan naik.  
Uji t variabel DER (X3) memiliki nilai 
thitung sebesar -0,652 lebih kecil dari nilai ttabel 
sebesar -1,991 (-0,652< -1,991). Tingkat 
signifikasi 0,516 (0,516> 0,05) yang berarti 
Ho diterima. Dari hasil uji t dapat 
disimpulkan bahwa variabel DER (X3) secara 
signifikan tidak mempengaruhi Harga Saham 
(Y). Penelitian tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Junaedi dan 
Helen (2016), dan Febianto (2015), yang 
menunjukkan bahwa DER berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Dalam kajian teori menurut Sofyan Syafri 
Harahap (2002), DER menunjukkan sampai 
sejauh mana modal pemilik dapat menutupi 
hutang-hutang kepada pihak luar. Nilai DER 
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
sedang agresif dalam membiayai 
pertumbuhan perusahaan dengan modal 
pinjaman. Penggunaan hutang memberikan 
subsidi pajak atas bunga yang dapat 
menguntungkan pemegang saham. Oleh 
karena itu penggunaan hutang harus 
diperhitungkan antara keuntungan dan 
kerugiannya. Namun hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Mussalamah dan Isa Fakultas (2015), 
menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh 
positif terhadap harga saham. Menurut Horne 
dan Wachowics (2009), para kreditor secara 
umum akan lebih tertarik jika rasio DER 
lebih rendah. Semakin rendah rasio tersebut 
maka semakin tinggi tingkat pendanaan 
perusahaan yang berasal dari pemegam 
saham, dan perlindungan bagi kreditor 
semakin besar jika nilai aktiva menyusut atau 
ketika terjadi kerugian pada perusahaan. 
Pada prinsipnya manajemen perusahaan 
akan memaksimalkan hutang untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, karena 
pemilihan hutang adalah sebagai sumber 
pendanaan. Dalam perusahaan Manufaktur 
Sektor Aneka Industri pada periode 
penelitianpemilihan hutang yaitu berupa DER 
berpengaruh negatif terhadap harga saham, 
walaupun pengaruh dari DER sangat lemah 
hanya -0,014 investor harus tetap 
memperhatikan nilai DER perusahaan. 
Semakin tinggi nilai DER untuk membiayai 
operasional perusahaan maka akan 
menurunkan return yang didapat investor 
yang berdampak pada penurunan harga 
saham, karena dengan tingkat hutang yang 
tinggi akan mengakibatkan beban yang 
ditanggung perusahaan juga tinggi.  
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Dari perhitungan hipotesis uji F 
diketahui bahwa Fhitung sebesar 112,462 
dengan tingkat signifikasi 0,000. Perhitungan 
Fhitung lebih besar dari Ftabel3,12 (112,462 
>3,12), sedangkan tingkat signifikasi tersebut 
lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Yang 
artinya bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara EPS (X1), PER (X2) dan 
DER (X3) terhadap Harga Saham (Y) secara 
bersama-sama pada perusahaan dengan 
demikian Ho ditolak. Kesimpulan diatas 
sesuai dengan pernyataan yang menyebutkan 
harga saham merupakan ukuran indeks 
prestasi perusahaan, yaitu seberapa jauh 
menajemen telah berhasil mengelola 
perusahaan atas nama pemegang saham. 
(H.M Jogiyanto, 2000).  
Dalam perusahaan Manufaktur Sektor 
Aneka Industri periode penelitian nilai 
EPS,PER dan DER secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham.EPS menunjukkan pengaruh yang 
dominan, PER hanya menunjukkan pengaruh 
yang kecil, sedangkkan DER dalam 
penelitian ini berpengaruh negatif asal masih 
dalam taraf wajar DER secara bersama-sama 
dengan EPS dan PER mampu menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap harga 
saham. Secara keseluruhan dari variabel yang 
diteliti perusahaan masih menunjukkan 
kinerja yang baik dan layak untuk 
berinvestasi, dengan begitu investor 
mempunyai harapan untuk mendapatkan 






1. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
korelasi sederhana EPS (X1) terhadap 
Harga Saham (Y) sebesar 0,836. Nilai 
tersebut mempunyai tingkat hubungan 
sangat kuat. Hasil positif menunjukkan 
hubungan tersebut searah.Nilai koefisien 
regresi sederhana sebesar 0,708 dan 
berpengaruh positif.Hasil uji t memiliki 
nilai thitung sebesar 18,138 lebih besar dari 
nilai ttabel sebesar 1,991, tingkat 
signifikasi 0,000.Disimpulkan bahwa 
variabel EPS (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Harga Saham (Y). 
Dengan pengaruh positif. 
2. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
korelasi sederhana PER (X2) terhadap 
Harga Saham (Y) sebesar -0,136. Nilai 
tersebut mempunyai tingkat hubungan 
sangat lemah. Hasil negatif menunjukkan 
hubungan tersebut tidak searah.Nilai 
koefisien regresi sederhana sebesar -0,006 
dan berpengaruh negatif.Hasil uji t 
memiliki nilai thitung sebesar 6,874 lebih 
besar dari nilai ttabel sebesar 1,991, tingkat 
signifikasi 0,000. Disimpulkan bahwa 
variabel PER (X2) berpengaruhsecara 
signifikan terhadap Harga Saham (Y). 
Dengan pengaruh positif. 
3. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
korelasi sederhana DER (X3) terhadap 
Harga Saham (Y) sebesar -0,034. Nilai 
tersebut mempunyai tingkat hubungan 
sangat lemah.Hasil negatif menunjukkan 
hubungan tersebut tidak searah.Nilai 
koefisien regresi sederhana sebesar -
0,042dan berpengaruh negatif.Hasil uji t 
memiliki nilai thitung sebesar -0,652 lebih 
kecil dari nilai ttabelsebesar 1,991,tingkat 
signifikasi 0,516. Disimpulkan bahwa 
variabel DER (X3) tidakberpengaruh 
secara signifikan terhadap Harga Saham 
(Y). Dengan pengaruh negatif.  
4. Hasil penelitian menunjukkan hasil 
korelasi berganda nilai R hitung sebesar 
0,903. Hal ini menunjukkan ada 
hubungan positif yang sangat kuat antara 
variabel EPS (X1), PER (X2) dan DER 
(X3) terhadap Harga Saham 
(Y)Perhitungan persamaan regresi 
berganda diketahui 
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 Hasil uji F diketahui bahwa Fhitung 
sebesar 112,462 lebih besar dari Ftabel 
2,72 sedangkan tingkat signifikasi 
sebesar0,000. Disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
EPS (X1), PER (X2) dan DER (X3) 
terhadap Harga Saham (Y) secara 
bersama-sama pada perusahaan 
Manufaktur Sektor Aneka Industri Tahun 
2011 – 2015. 
5. Hasil dari uji Determinasi dapat dilihat 
pada adjustmend R2 pengaruh variabel 
EPS (X1), PER (X2) dan DER (X3) 
terhadap variabel Harga Saham (Y) 
sebesar 80,9% sedangkan sisanya 19,1% 
Harga Saham dipengaruhi oleh variabel 
yang lain yang tidak diteliti. 
 
Saran 
1. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan 
periode pengamatan yang lebih panjang 
sehingga bisa mendapatkan data yang 
lebih valid untuk diolah dan diteliti 
sehingga bisa memberikan hasil yang 
lebih akurat. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menambah variabel atau menggunakan 
variabel lain untuk mengetahui faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi harga 
saham.  
3. Variabel DER tidak berpengaruh terhadap 
Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Aneka Industri tahun 
2011-2015, untuk sektor yang lain 
kemungkinan dapat berpengaruh. Untuk 
itu perlu dilakukan penelitian untuk 
perusahaan sektor lain.  
4. Variabel EPS menunjukkan pengaruh 
yang dominan dalam penelitian ini yang 
menggambarkan kinerja perusahaan. 
Untuk itu bagi investor yang akan 
berinvestasi tentunya untuk 
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